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Cindaga Village in Banyumas Regency has a rich culture and religious diversity
that requires an understanding of religious moderation to maintain harmony and
tolerance. The purpose of the service is to increase the understanding of religious
moderation and preserve cultural arts through karawitan art performances. The
Asset-Based Community Development (ABCD) approach is used to involve the
community in cultural preservation and strengthening religious moderation.
Involve all levels of society, including children and adults, in art and cultural
activities to strengthen social relationships. The karawitan art performance
program in Cindaga Village is a positive step in an effort to increase understanding
of religious moderation and preserve cultural arts. Through the ABCD approach
and direct community involvement, it is hoped that this program can provide
sustainable benefits for the community, as well as strengthen harmony and
tolerance in the village.
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Desa Cindaga di Kabupaten Banyumas memiliki kekayaan budaya dan
keberagaman agama yang memerlukan pemahaman moderasi beragama untuk
menjaga harmoni dan toleransi. Tujuan pengabdian adalah meningkatkan
pemahaman moderasi beragama dan melestarikan seni budaya melalui pentas
seni karawitan. Pendekatan Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD)
digunakan untuk melibatkan masyarakat dalam pelestarian budaya dan
penguatan moderasi beragama. Melibatkan seluruh lapisan masyarakat,
termasuk anak-anak dan dewasa, dalam kegiatan seni dan budaya untuk
mempererat hubungan sosial. Program pementasan seni karawitan di Desa
Cindaga merupakan langkah yang positif dalam upaya meningkatkan
pemahaman moderasi beragama dan melestarikan seni budaya. Melalui
pendekatan ABCD dan melibatkan masyarakat secara langsung, diharapkan
program ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat,
serta memperkuat harmoni dan toleransi di desa tersebut.

Kata kunci: Moderasi Beragama; Seni Budaya; Seni Kerawitan.

PENDAHULUAN
Indonesia memiliki warisan budaya religius yang sangat kaya dan

beragam (Mukti, 2023). Sebagai negara dengan mayoritas penduduknya

beragama

Islam, kontribusi masyarakat muslim Indonesia dalam

pengembangan seni budaya berbasis agama telah menjadi bagian penting
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dalam panorama seni dan budaya Indonesia secara keseluruhan (Ekonomi,
Akuntansi, dan Jenderal, 2020). Seni budaya Islam di Indonesia tidak hanya
menjadi kekayaan lokal, tetapi juga diakui secara global sebagai bagian dari
kekayaan budaya dunia (Takdir dan Hosnan, 2021).

Perubahan dalam pola budaya keagamaan yang mengalami pergeseran
dari timur ke barat menunjukkan dinamika perkembangan masyarakat
Indonesia. Pergeseran ini mencerminkan adaptasi dan transformasi budaya
keagamaan yang terus berlangsung di tengah perubahan zaman dan konteks
sosial yang beragam (Yoga, 2019). Namun, dalam konteks perkembangan ini,
penting untuk memperhatikan pemahaman agama yang moderat sebagai
landasan yang kokoh untuk memelihara harmoni dan toleransi antar
beragama di Masyarakat (Menurut, An, dan Alkitab, 2023). Di tengah dinamika
masyarakat Indonesia yang kaya akan keberagaman budaya dan keagamaan,
tantangan untuk memperkuat dan memelihara identitas keagamaan yang
moderat menjadi semakin penting (Yasin dan Rahmadian, 2024). Motivasi
masyarakat dalam kegiatan keagamaannya memang sangat beragam dan
mencerminkan kebutuhan, aspirasi, dan nilai-nilai personal yang berbeda-
beda, banyak masyarakat yang memandang kegiatan keagamaan sebagai
kesempatan untuk memperdalam pengetahuan dan pemahaman mereka
tentang ajaran agama. Pengenalan seni budaya Islam dan pemahaman
moderat dapat menjadi sarana untuk memperluas wawasan keagamaan dan
pengetahuan praktis tentang nilai-nilai Islam yang moderat (Heriyanto dkk.,
2022).

Adanya kebutuhan akan pemahaman agama yang moderat menjadi
motivasi penting bagi masyarakat. Pemahaman yang moderat memungkinkan
individu untuk menghadapi realitas kehidupan yang kompleks dengan sikap
yang inklusif, toleran, dan menghormati perbedaan. Melalui pengenalan seni
budaya Islam dan pemahaman moderat, diharapkan masyarakat dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana menjalankan
ajaran agama dengan cara yang seimbang dan damai (Alawi dan Maarif 2021).

Banyumas adalah sebuah kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa
Tengah, Indonesia. Kabupaten ini terkenal dengan keindahan alamnya yang
hijau serta keberagaman budaya dan tradisinya yang kaya akan budaya dan
tradisi Jawa yang khas, yang tercermin dalam berbagai festival, upacara adat,
seni pertunjukan, dan kerajinan tangan. Seni batik, wayang kulit, tarian
tradisional, dan musik gamelan adalah contoh dari warisan budaya yang
dilestarikan di Banyumas (Ahdiati 2020).

Desa Cindaga merupakan desa yang terletak di Kecamatan Kebasen
Kabupaten Banyumas dengan kekayaan budaya yang melimpah dan
merupakan desa binaan Kementerian Agama dalam moderasi beragama. Desa
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ini menyimpan potensi seni kuda kepang, seni karawitan, musik, wayang, dan
tradisi lisan yang menawan. Namun, kekayaan ini terancam punah karena
kurangnya penggalian dan pelestarian. Generasi muda pun kurang tertarik
dengan budaya tradisional, memicu kesenjangan generasi dalam menjaga
identitas desa. Keterbatasan ruang khusus untuk berlatih dan menampilkan
budaya, seperti sanggar seni dan ruang pertunjukan, semakin menghambat
pengembangan seni budaya. Di sisi lain, keragaman agama di Desa Cindaga,
yaitu islam, buddha dan kristen, membutuhkan pemahaman moderasi
beragama yang lebih kuat untuk memperkuat toleransi dan saling
menghormati. Kurangnya komunikasi dan dialog antar umat beragama dapat
menimbulkan kesalahpahaman dan prasangka buruk, berpotensi memicu
intoleransi dan konflik. Peran tokoh agama dalam mempromosikan moderasi
beragama dan menjadi teladan bagi masyarakat sangatlah penting. Oleh
karena itu, perlu adanya upaya konkret untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai nilai-nilai yang moderat serta memperkukuh
budaya religius di tengah-tengah masyarakat Desa Cindaga. Di Desa ini
terdapat Masyarakat yang beragama islam dan budha juga ada tempat
beribadah seperti vihara dan masjid di bawah ini.

Gambar 1.

Desa ini juga dijadikan desa Moderasi Beragama oleh Kemenag
Banyumas. Dalam rangka mendukung upaya tersebut dan memupuk rasa
toleransi, kami melakukan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk
menyelenggarakan pegelaran seni budaya dan pemahaman moderasi
beragama. Hal ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai nilai-nilai moderasi beragama dan memperkuat budaya
religius di tengah-tengah masyarakat Desa Cindaga. Upaya ini diharapkan
dapat meningkatkan toleransi, saling menghormati, dan hidup berdampingan
secara damai antarumat beragama. Di Desa Cindaga, terdapat keragaman
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agama yang perlu dijembatani dengan pemahaman moderasi beragama yang
lebih kuat. Dengan meningkatkan pemahaman moderasi beragama dan
memperkuat budaya religius, diharapkan masyarakat Desa Cindaga menjadi
lebih toleran, religius, dan sejahtera. Kerjasama dan gotong royong dari
berbagai pihak sangatlah penting dalam mewujudkan tujuan ini.

Latar belakang Desa Cindaga yang terletak di Kecamatan Kebasen,
Kabupaten Banyumas, menunjukkan keberagaman agama dengan penganut
islam, kristen, katholik dan buddha. Keberadaan mayoritas penganut islam
membuat agama lain, seperti Buddha, menjadi minoritas. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Siti Kholifah dari UIN Saizu, terungkap bahwa kedatangan
penganut Buddha sempat menimbulkan ketegangan dan penolakan dari
sebagian masyarakat Islam di desa ini (Siti Kholifah, 2023).

Namun, melalui proses mediasi yang panjang dan jalan damai yang
ditempuh oleh kedua belah pihak, akhirnya masyarakat Buddha diterima dan
diakui keberadaannya oleh masyarakat islam di Desa Cindaga. Saat ini, penting
untuk menjaga relasi sosial antara masyarakat islam dan buddha agar tetap
harmonis. Kerjasama lintas agama di Cindaga harus dijaga dengan baik,
sehingga kehidupan beragama di desa ini dapat berjalan dengan damai dan
rukun (Siti Kholifah, 2023).

Kesadaran tinggi dari masyarakat sangat diperlukan dalam mengikuti
perkembangan zaman serta memupuk harmonisasi dalam kehidupan sehari-
hari. Ini akan memastikan bahwa relasi antaragama tetap baik dan terjaga
dengan baik di Desa Cindaga, menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung bagi semua penganut agama yang ada di sana.

Pegelaran seni budaya (karawitan) ini akan dirancang untuk
melibatkan seluruh lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga dewasa,
dengan pendekatan yang inklusif dan partisipatif. Melalui pegelaan ini,
diharapkan masyarakat Desa Cindaga dapat memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai ajaran islam yang moderat, serta menghargai dan
melestarikan seni dan budaya islam sebagai bagian integral dari identitas
mereka. Selain itu, diharapkan pula pegelaran ini dapat menjadi wahana untuk
mempererat tali silaturahmi antarwarga, membangun kebersamaan, dan
meningkatkan kepedulian terhadap budaya religius dalam kehidupan sehari-
hari.

Kegiatan pengabdian mengangkat tema tentang moderasi
menggunakan pendekatan seni dan budaya dalam penguatan moderasi
beragama di Desa Cindaga Kebasen, Banyumas, mengangkat tema yang
penting dalam konteks keberagaman Indonesia. Desa Cindaga dipilih karena
di sana terlihat contoh nyata tentang kerukunan dalam keberagaman budaya,
agama, dan suku.
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Dengan memilih tema berdasarkan observasi terhadap kehidupan
masyarakat di Desa Cindaga, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas, yang
menonjolkan estetika atau nilai keunggulan tersendiri. Desa ini menjadi unik
karena meskipun berada di daerah pedesaan, tetapi memiliki beragam
penganut agama, termasuk islam dan buddha, yang hidup berdampingan
dengan baik.

Pada umumnya, keberagaman agama seperti ini lebih sering ditemui di
lingkungan perkotaan. Namun, Desa Cindaga menunjukkan bahwa
masyarakat islam dan Buddha dapat menjalin interaksi yang positif. Mereka
aktif terlibat dalam organisasi desa dan berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan sosial dan budaya di desa mereka. Hubungan sosial yang harmonis
antara masyarakat islam dan Buddha di Desa Cindaga perlu adanya eksistensi
seni budaya dalam berkomunikasi dengan didasari oleh rasa saling
menghargai dan nilai toleransi yang tinggi.

Kesadaran akan pentingnya kerukunan ini sudah ada di masyarakat
Desa Cindaga, dan nilai-nilai toleransi menjadi pondasi dalam kehidupan
sosial mereka. Hal ini memungkinkan terciptanya hubungan sosial yang sangat
baik dan terjaga di antara penganut agama yang berbeda di desa ini.

Diadakan kegiatan pengabdian yang bertujuan untuk merawat dan
memperkuat dinamika positif yang ada di Desa Cindaga, serta menggali lebih
dalam potensi kehidupan beragama yang harmonis di lingkungan pedesaan.
Dengan demikian, diharapkan hasil dari pengabdian ini dapat memperkuat
dan mempromosikan nilai-nilai toleransi serta kerukunan antar umat
beragama tidak hanya di desa ini, tetapi juga dapat menjadi inspirasi bagi
daerah lain dalam membangun masyarakat yang inklusif dan damai.

Dalam pagelaran seni budaya yang direncanakan, fokusnya adalah
menggunakan seni budaya sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan
moderasi beragama. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa budaya lokal
dan seni budaya dapat menjadi simbol-simbol komunikasi yang sangat efektif
dalam mempromosikan moderasi beragama. Pendekatan ini memungkinkan
pesan-pesan moderasi untuk tersampaikan secara lebih mendalam dan
menjangkau masyarakat dengan cara yang lebih akrab dan menyenangkan,
misalnya melalui seni pertunjukan atau karya seni visual yang berhubungan
dengan nilai-nilai moderasi.

Kementerian Agama (Kemenag) Banyumas memberikan apresiasi dan
dukungan terhadap pengabdian ini, mengakui bahwa penguatan moderasi
beragama di Cindaga perlu dikuatkan oleh pengabdian dosen ini. Dengan
melibatkan seniman dan budayawan lokal, diharapkan pesan-pesan moderasi
beragama dapat disampaikan secara lebih otentik dan relevan dengan konteks
budaya masyarakat setempat (Kemenag, t.t.).
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Secara keseluruhan, pengabdian kepada masyarakat tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang moderasi beragama,
tetapi juga untuk memperkuat toleransi dan kerukunan antar umat beragama
dan budaya. Dengan memilih Desa Cindaga sebagai lokasi, diharapkan
kegiatan pengabdian dapat memberikan kontribusi positif dalam membangun
masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis.

Di Banyumas ada kesenian Karawitan yang merupakan kesenian musik
tradisional Jawa yang mengacu pada permainan musik gamelan. Karawitan
menggunakan alunan instrumen dan vokal yang indah sehingga enak untuk
didengar dan dinikmati. Istilah karawitan berasal dari bahasa Jawa yaitu kata
"rawit" yang berarti halus dan lembut. Jadi karawitan berarti kelembutan
perasaan yang terkandung dalam seni gamelan. Babak Jogedan Merupakan
tarian pembuka yang menandai dimulainya pertunjukan. Karawitan dapat
menjadi pertunjukan independen atau disajikan bersama dengan seni lain
seperti wayang, tari, ketoprak, ludrug, dan seni Jawa lainnya (Laksono, 2023).

Kesenian ini juga ada yang berasal dari Cindaga, salah santunya adalah
Sanggar Gong Cindaga yang merupakan kelompok seni berpengaruh di
Banyumas dan menunjukkan komitmen mereka terhadap kesenian Karawitan
sebagai bagian dari warisan budaya yang mereka lestarikan dan kembangkan.

Gambar 2.
Ruang Latihan Seni Karawitan
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Gambar 3.
Bangunan Sanggar Gong Cindaga

Kolaborasi pengabdian masyarakat dengan pendekatan seni budaya di
Desa Cindaga diharapkan dapat memiliki dampak positif yang signifikan, baik
dalam memperbaiki hubungan sosial keagamaan maupun dalam pelestarian
kesenian tradisional seperti Karawitan. Kegiatan pengabdian didesain untuk
memainkan peran kunci dalam memperkuat moderasi beragama di komunitas
Desa Cindaga, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas, sambil
mengembangkan dan melestarikan warisan budaya yang menjadi bagian
integral dari identitas masyarakat.Desa Cindaga akan menjadi contoh yang
baik dalam memanfaatkan seni budaya sebagai alat untuk membangun
hubungan sosial yang harmonis dan memperkuat identitas budaya mereka.
Selain itu, upaya ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
berkelanjutan dalam menjaga keberagaman dan kerukunan antar-agama di
Kabupaten Banyumas secara keseluruhan.Kami meyakini bahwa kolaborasi
antara pemerintah daerah, lembaga keagamaan, dan masyarakat Desa Cindaga
akan menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pengabdian ini.

METODE

Pendekatan dalam pengabdian ini adalah dengan metode
Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (Asset Based Community
Development/ABCD) Pendekatan Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset
yang difokuskan pada kekuatan, potensi, dan aset yang dimiliki oleh
komunitas sangat relevan dan sesuai untuk diterapkan di Desa Cindaga. Desa
Cindaga memiliki kekayaan dalam bentuk keragaman agama yang hidup
secara harmonis. Ini merupakan aset yang kuat untuk memperkuat moderasi
beragama. Pendekatan ABCD akan memungkinkan untuk mengidentifikasi
dan memanfaatkan potensi kerjasama lintas-agama dalam membangun
toleransi dan pengertian Bersama (Haris, Ahid, dan Ridhowan, 2022).
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Keberadaan rumah ibadah bagi umat Islam dan umat Buddha yang
saling menghormati adalah contoh konkret dari modal sosial yang dapat
diperkuat. ABCD dapat mengarah pada pengembangan inisiatif yang
melibatkan komunitas untuk memperkuat dan mempertahankan praktek
keagamaan yang toleran dan inklusif. Kesenian tradisional seperti Kuda
Kepang di Cindaga menjadi warisan budaya yang menjadi fokus dalam
pengembangan komunitas. ABCD akan menggalang partisipasi aktif
masyarakat dalam melestarikan dan mengembangkan kesenian ini sebagai
bagian dari identitas budaya lokal yang unik. ABCD menekankan partisipasi
aktif dan keterlibatan masyarakat dalam merancang dan melaksanakan
program pengembangan (2022). Ini melibatkan pendekatan kolaboratif di
mana masyarakat bukan hanya sebagai objek tetapi juga sebagai subjek utama
dalam proses pengambilan keputusan. Dengan fokus pada aset dan potensi
yang ada, ABCD mendorong pembangunan program yang berkelanjutan dan
mandiri. Hal ini dapat menciptakan dampak jangka panjang dalam
memperkuat moderasi beragama dan pelestarian budaya di Desa Cindaga
(Selasi, Umam, dan Alfiyanti, 2021).

Dengan menerapkan ABCD, kegiatan pengabdian dapat membantu
mengubah paradigma dari penekanan pada masalah dan kelemahan menuju
penguatan pada potensi dan kekuatan yang dimiliki komunitas. Ini akan
membantu menciptakan lingkungan yang lebih harmonis, toleran, dan
berkelanjutan di Desa Cindaga, Kabupaten Banyumas (Akhmadi, 2019).

Dalam menerapkan Pendekatan Asset Based Community Development
(ABCD) untuk pegelaran seni budaya dan pemahaman moderasi beragama di
Desa Cindaga, Kabupaten Banyumas, berikut adalah langkah-langkah Metode
ABCD dalam pengabdian ini:

Yang pertama adalah Identifikasi Aset dan Potensi komunitas dengan
Melakukan identifikasi terhadap aset budaya dan keagamaan yang dimiliki
oleh masyarakat Desa Cindaga, seperti kesenian tradisional (karawitan),
rumah ibadah, serta praktik keagamaan yang sudah berlangsung secara
harmonis antara umat Islam dan Buddha( Zulharman dkk., 2023).

Yang kedua yaitu partisipasi masyarakat dalam identifikasi masalah
dan harapan dengan cara Melibatkan aktif partisipasi masyarakat dalam
proses identifikasi masalah terkait moderasi beragama dan pelestarian seni
budaya. Diskusi bersama untuk mengidentifikasi harapan dan tujuan bersama
dalam membangun kerukunan dan pelestarian budaya religi (Tyas dkk,
2023).

Yang ketiga ialah pengembangan program pegelaran dengan cara
mengadakan kegiatan pegelaran yang menekankan pada seni budaya lokal
dan pemahaman moderasi beragama. Program ini mencakup pentas seni
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budaya seperti Karawitan, pengenalan dan pemahaman seni tradisional, serta
sesi diskusi dan dialog tentang nilai-nilai moderasi beragama (Sulistyowati,
Tyas, dan Sakina, 2021).

Keempat yaitu pendekatan inklusif dan kolaboratif dengan cara
mendorong  kolaborasi lintas-agama dan lintas-generasi  dalam
penyelenggaraan pegelaran seni. Memastikan bahwa semua pihak merasa
dihargai dan memiliki peran dalam kegiatan, sehingga tercipta rasa
kepemilikan terhadap program yang dilaksanakan (Umah dan Masrifatin
2022).

Kelima yaitu implementasi dan evaluasi berkelanjutan dengan cara
mengimplementasikan program pegelaran dengan memanfaatkan metode
ABCD yang berfokus pada penguatan aset komunitas. Evaluasi secara berkala
untuk mengukur dampak positif terhadap pemahaman moderasi beragama
dan pelestarian seni budaya di Desa Cindaga (Nisa dan Tawakkal,
2022).Terakhir pengembangan jaringan dan Kkerjasama dengan cara
membangun jaringan dengan pihak terkait, seperti lembaga pendidikan,
organisasi keagamaan, dan pemerintah daerah, untuk mendukung
kelangsungan program serta penyebarluasan hasil-hasilnya (Yusnita dkk.,
2024).

Pengabdian "Pendampingan Pegelaran Seni Budaya dan Pemahaman
Moderasi Beragama untuk Merekatkan Budaya Religi Masyarakat Desa
Cindaga, Kabupaten Banyumas" menggunakan metode ABCD karena metode
ini secara khusus dirancang untuk mengidentifikasi, memobilisasi, dan
memperkuat aset yang ada dalam komunitas. Dalam konteks pengabdian ini,
fokus utamanya adalah membangun pemahaman tentang seni budaya dan
moderasi beragama dengan memanfaatkan kekayaan budaya yang sudah ada
di Desa Cindaga, seperti kesenian tradisional dan kerukunan antar-umat
beragama. ABCD memberikan kerangka kerja yang lebih tepat untuk
membangun atas apa yang sudah ada, dan ABCD menekankan pada
pemberdayaan komunitas melalui partisipasi aktif dalam merancang dan
melaksanakan program. Hal ini sesuai dengan tujuan untuk membangun
kesadaran dan kemampuan masyarakat Desa Cindaga dalam memelihara dan
mengembangkan seni budaya serta praktik moderasi beragama yang inklusif.
ABCD juga mendorong kerjasama lintas-sektor, termasuk dengan pemerintabh,
lembaga pendidikan, dan organisasi non-profit untuk mendukung
implementasi program. Ini penting dalam konteks pengabdian di Desa Cindaga
untuk memastikan keberlanjutan dan dukungan yang luas dari berbagai pihak
terkait dalam mengembangkan moderasi beragama dan melestarikan seni
budaya.
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Penggunaan metode ABCD dalam pengabdian ini dipilih karena
kesesuaian filosofi dan pendekatannya yang lebih tepat untuk
memaksimalkan potensi dan aset yang ada dalam komunitas Desa Cindaga
dalam memperkuat moderasi beragama dan melestarikan seni budaya secara
berkelanjutan (Sabil, 2021).

Dengan mengimplementasikan jenis kegiatan seperti ini, Desa Cindaga
dapat memperkuat budaya religi mereka dan memperkuat hubungan
antarwarga serta menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan
harmonis(Héléne dkk., 2017).

MATRIK PERENCANAAN OPERASIONAL PENGABDIAN
Matriks Perencanaan Operasional untuk pengabdian Pelatihan Seni
Budaya untuk penguatan Moderasi Beragama Masyarakat Desa Cindaga,
Kabupaten Banyumas" menggunakan metode ABCD:
1. Identifikasi Aset dan Potensi Komunitas
Aset yang ada di desa cindaga adalah Seni budaya lokal
(Karawitan), keberagaman agama (Islam, Buddha), kerukunan antar-
umat beragama. Sedangkan Potensi Komunitasnya dengan
berpartisipasinya Masyarakat dalam kegiatan budaya dan keagamaan,
keahlian seni budaya yang dimiliki oleh beberapa anggota komunitas.
2. Pengorganisasian Masyarakat
Tim Pengabdian dalam pengabdian ini adalah Dosen dan
mahasiswa dari UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, anggota komunitas Desa
Cindaga, pemerintah desa, tokoh agama dan budaya.Peran dan
Tanggung Jawab nya antaralain Dosen sebagai Pengembangan
kurikulum pelatihan, koordinasi kegiatan, evaluasi. Mahasiswa
bertugas Pendampingan langsung dalam pegelaran, dokumentasi
kegiatan. Anggota komunitas bertugas berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pelatihan dan pementasan seni budaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melalui program workshop pengabdian moderasi beragama
sebagai upaya merekatan budaya religi masyarakat Desa Cindaga kabupaten
Banyumas.

bentuk kegiatan yaitu pengabdian masyarakat dengan pendekatan
seni karawitan untuk pemahaman moderasi beragama desa cindaga
kabupaten banyumas, waktu dan tanggal pelaksanaan yaitu senin, 19 agustus
2024, tempat pelaksanaan yaitu masjid nurul muttagin dan tujuan
pelaksanaan pengabdian adalah melakukan pelatihan seni budaya dan
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pemahaman moderasi beragama untuk merekatan budaya religi masyarakat
desa cindaga kabupaten banyumas. realisasi kegiatan pengabdian yaitu
melaksanaan kunjungan awal dalam pengabdian masyarakat dengan
pendekatan seni karawitan untuk pemahaman moderasi beragama desa
cindaga kabupaten banyumas.
Realiasi Kegiatan

Workshop Penguatan Moderasi Beragama yang diselenggarakan di
Desa Cindaga bertujuan untuk memperkuat pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya sikap moderat dalam beragama, terutama dalam
menjaga kerukunan antarumat beragama. Dalam kegiatan ini, para peserta,
yang terdiri dari tokoh masyarakat, pemuka agama, serta perwakilan pemuda
desa, dilatih untuk mengembangkan pola pikir yang inklusif dan toleran
terhadap perbedaan agama maupun kepercayaan.

Gambar 1.
Workshop Penguatan Moderasi Beragama di Desa Cindaga

Diskusi selama workshop menekankan pentingnya sikap moderasi
dalam mencegah potensi konflik sosial yang seringkali dipicu oleh perbedaan
pandangan keagamaan. Selain itu, peserta juga diajak untuk merefleksikan
peran agama sebagai sumber nilai-nilai universal yang mendukung
perdamaian, keadilan, dan keharmonisan sosial. Para narasumber juga
memberikan contoh-contoh konkret mengenai bagaimana sikap moderat
dalam beragama telah berhasil membangun masyarakat yang harmonis di
beberapa daerah lain di Indonesia.

Tidak hanya itu, workshop ini juga berhasil merumuskan beberapa
langkah strategis yang akan diimplementasikan di Desa Cindaga, seperti
mengadakan dialog lintas agama secara berkala, mengoptimalkan peran tokoh
agama sebagai agen perdamaian, dan menyusun program pendidikan yang
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada generasi muda sejak dini.
Semua rekomendasi ini bertujuan untuk mewujudkan lingkungan desa yang
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damai dan penuh rasa saling menghargai meskipun berada dalam
keberagaman.

Gambar 2.
Foto Bersama dengan Peserta Workshop
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Program Penguatan Keislaman yang dilaksanakan di Masjid Baitul
Muttaqin, Desa Cindaga, Kabupaten Banyumas, bertujuan untuk memperkuat
pemahaman agama Islam di kalangan jamaah dengan pendekatan yang
moderat dan inklusif. Melalui berbagai kegiatan seperti kajian rutin, pengajian,
dan diskusi keagamaan, jamaah diajak untuk memahami ajaran Islam secara
mendalam namun tetap terbuka terhadap keberagaman. Hal ini selaras
dengan prinsip moderasi beragama yang menekankan pada sikap toleransi,
inklusivitas, dan keadilan dalam beragama.

Kesimpulan utama dari program ini adalah bahwa pendekatan
penguatan keislaman yang moderat mampu menciptakan harmoni sosial di
tengah masyarakat yang heterogen, di mana perbedaan agama dan pandangan
tidak menjadi sumber konflik. Selain itu, program ini berhasil membangun
kesadaran jamaah akan pentingnya menjaga persaudaraan (ukhuwah) antar
sesama Muslim maupun antarumat beragama, serta mengedepankan nilai-
nilai [slam yang rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam). Kegiatan ini
juga memberikan pemahaman yang lebih luas kepada jamaah mengenai peran
penting agama dalam membangun masyarakat yang adil, damai, dan sejahtera.

Dengan demikian, program ini tidak hanya memperkuat aspek spiritual
dan keagamaan, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan lingkungan
yang harmonis dan penubh toleransi di Desa Cindaga.
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